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ABSTRAK 

Yusi Amelia, 04110019, Geisha Pada Zaman Modem: Peranan dan 

Keberadaannya Dalam Masyarakat Jepang. Universitas Darma Persada, 
Fakultas Sastra Jepang. 
Jakarta, 12 Agustus 2008. 

Geisha adalah seorang seniman tradisional yang berasal dari 
Jepang. Geisha menghibur tamunya di restoran, bar dan ochaya. Mereka 
bermain shamisen, menari dan menyanyi untuk menghibur tamunya. 
Untuk menjadi seorang geisha, seorang wanita harus menjadi maiko 
terlebih dahulu. Maiko adalah calon geisha yang melakukan latihan seni 
kepada seorang geisha senior berdasarkan observasi atau minarai. Maiko 
melakukan mizuage untuk merubah statusnya menjadi seorang geisha. 
Mizuage adalah upacara pelepasan keperawanan kepada seorang pria 
dengan bayaran paling tinggi 

Saat ini, jumlah geisha telah mengalami pengurangan. Hal ini 
disebabkan oleh masuknya kebudayaan asing ke dalam kebudayaan 
Jepang. Perubahan sosial dan perubahan kebudayaan merupakan dua 
hal yang sating mempengaruhi. Perubahan kebudayaan membuat 
masyarakat Jepang mengalami proses modernisasi, yaitu perubahan 
masyarakat dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern. 
Geisha merupakan unsur tradisional yang menjadi bagian dari 
kebudayaan Jepang, tetapi jumlahnya telah mengalami pengurangan 
karena masyarakat bergerak menuju arah yang lebih modern. Masyarakat 
modern adalah masyarakat yang sangat percaya terhadap ilmu 
pengetahuan. Perubahan cara berpikir masyarakat juga dipengaruhi oleh 
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, wanita Jepang saat ini yang ingin 
menjadi geisha adalah karena ia mencintai seni tradisional Jepang. 



·3 

346+221#22(9144 % 6 1 44 € z- 68 34 } G0 # E £1 54 5 3} l~ 
44 wra c«a 82¢7y2 y # 2  1 # r Y 4  

z ( & 21  ' S q 3  ° 2 1 #  3d  2 3 94 ¥  %  #£I 
4  14+ Grix 4wv 3 4y4 e 4w a s  

2 C 8 ( 2  " 2 21 2 2 # % 44 16 2 c  3R 21 % 1¢ 3}  ° z 2 2 c l  
rca R s  44,4 

9 2 > 2 c 9 3} %1 44 1 9 2 c 2 # # & 68 34 3 ¥  
A4 «14 Gt1a4 44 Gr 2K72 

1217)kw#1 "302)32687%v£3} S 44 < £1 & 68  38  7  
>  44 ¥ $ ¥ 1 7  414 4v 824w4 ta4 82y.2 

ganc '21 % #%3¥7L1./33)11Y # H 2 (  90443)32 &$82) 
y413 443rv4 y/ye 4iv avg 

· 2 ¥ f 2  #  21E R3))3&67)411323268 # "23/Sq¥ 
39 Gr 43 44v\ 824Y$ 44¥ 8244 

2 c Y 21 k l 8 3) } X 1 \ 81 > 2 c l 44  'I! 
11 V# 44¥£>2214 A4 4 4  vi8R 

"24103542 1¥ 'Y %6 3I cM 2 54 25l01 %¥ #l 
rn 2a 22$ 4 rn 44 4ys 

813844 2 R £ 2 4 %f ¥  ·RS181418 2 41%4 - 8134#4 .-34(+ 
2 ¢  «p 2 &  

o 3 c  3 4 #€ 1  °qRRs#k4RS8218t4£ 
44  st c«1n 2# 

183/221 1 2 7 2 38  ' 2 c l1  2#%28- ##1 
3€ 2& 

A/&El esp #1 " 99 2 Y 3  8639}#E 81€2 
v€# a2¢2yvi « 4  

H U I  [  80 # 800 '1((4 4 

"IN# RE #z EH MR# '4¥541(4 ·210 

g " a~ R 1 G k :  3  6l00l I0 ·AX L-TE 
Rcn 8 > 4  44 4 V A  4)144 ay4 



BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seni merupakan kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu 

yang bernilai tinggi atau luar biasa. Hal ini dapat diekspresikan melalui tari, 

lukis, ukir, suara dan musik. Seni terdiri dari beberapa jenis, contohnya 

seni musik yang terdiri dari musik tradisional, pop, rock, klasik dan lain 

sebagainya. Bagi kebanyakan orang, musik klasik berarti simfoni, musik, 

ruangan, opera dan konserto.' Di Jepang, masyarakat memiliki apresiasi 

yang tinggi terhadap musik klasik. Orang akan merasa terhibur dengan 

mendengarkan musik, arena musik dapat mengkomunikasikan perasaan 

atau suasana hati. 

Sejak masa Tokugawa tepatnya pada zaman Eda, orang Jepang 

telah melakukan perbandingan dengan beberapa kota di Eropa mengenai 

jumlah dan keanekaragaman bentuk hiburan yang komersial. Berkaitan 

dengan kebutuhan manusia untuk mendapatkan hiburan maka di Jepang 

terdapat restoran, rumah bordir dan rumah-rumah geisha yang 

menyediakan bentuk hiburan yang bersifat pribadi, misalnya dalam 

penyajian makanan dan minuman, musik dan tarian, pemain sulap dan 

' OXFORD Ensiklopedia Pelajar, 1995, him. 133. 
Ajip Rosidi, Orang dan Bambu Jepang (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 2003), 

him. 105-106. 



pelawak serta sekelompok wanita yang telah dilatih untuk memikat dan 

memiliki keahlian dalam seni kesusastraan. Bagi orang Jepang dunia 

hiburan merupakan suatu kenikmatan duniawi atau badaniah yang perlu 

dipelihara. Orang Jepang mengembangkan kenikmatan badaniah 

bagaikan seni musik atau seni sastra, dan setelah dinikmati sepuasnya, 

kenikmatan itu lalu mereka korbankan demi tugas, karena kenikmatan 

duniawi atau badaniah merupakan tugas yang harus dipelajari. 

Ruth Benedict dalam bukunya yang berjudul "Pedang Samurai 

dan Bunga Seruni", menjelaskan bahwa orang Jepang menikmati hiburan 

atau kenikmatan duniawi kedalam enam hal, pertama yaitu dengan mandi 

air panas. Mandi air panas merupakan salah satu kenikmatan yang 

sederhana, yang paling disukai di Jepang, baik bagi petani termiskin, 

pembantu terendah, maupun bagi bangsawan yang kaya. Berendam 

dalam air panas merupakan kebiasaan setiap petang. Kenikmatan kedua 

adalah tidur. Ini adalah salah satu seni yang paling sempurna di Jepang. 

Kenikmatan ketiga adalah makan. Seperti kehangatan dan tidur, makan 

merupakan acara bersantai yang dinikmati secara bebas sebagai hiburan 

dan sekaligus sebagai disiplin yang diajarkan kepada anak-anak, 

khususnya anak laki-laki, untuk menguatkan diri. Kenikmatan keempat 

adalah homoseksualitas. Pada zaman Meiji, Jepang melarang kebiasaan 

ini, karena banyak dari penduduknya yang menggunakan kebiasaan ini 

sebagai cara untuk mengambil hati orang barat. Jepang menetapkan 

p p  pore, City Life in Japan, (London: University of California Press, 1958), hlm.242. 
Ruth Benedict, Pedang Samurai dan Bunga Seruni (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), him. 

185-186 
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bahwa kebiasaan ini harus dihukum oleh undang-undang, namun 

kebiasaan ini masih termasuk dalam "perasan manusiawi", sehingga 

sikap-sikap moralitas terhadapnya tidaklah sesuai. Kebiasaan ini harus 

dijaga agar tetap berada ditempatnya yang sesuai dan tidak boleh 

mengganggu urusan keluarga. Kenikmatan yang kelima adalah minum 

minuman keras. Menurut pemikiran mereka, orang tidak harus takut akan 

menjadi "pemabuk", seperti juga orang tidak harus takut akan menjadi 

"homoseksual". Para pemabuk berat bukan merupakan masalah sosial di 

Jepang. Kenikmatan yang terakhir adalah cinta asmara. Cinta ini benar­ 

benar dianggap lazim di Jepang, betapa pun besarnya pertentangan 

dengan bentuk-bentuk perkawinan mereka dan kewajiban-kewajiban 

terhadap keluarga.° 

Orang Jepang tidak seperti orang Amerika, tidak membuat suatu 

ideal yang menggambarkan cinta dan perkawinan sebagai satu hal yang 

sama. Orang Amerika menyetujui cinta sebagai dasar untuk memilih 

teman hidup, karena "jatuh cinta" adalah alasan yang paling tepat bagi 

mereka untuk menikah. Akan tetapi orang Jepang menilainya berbeda. 

Dalam memilih istri, seorang pemuda Jepang harus patuh pada pilihan 

orang tuanya dan menikah diluar keinginannya. Di Jepang, tujuan 

sesungguhnya dari perkawinaan adalah memperoleh keturunan, sehingga 

dapat menjamin kelangsungan hidup keluarga. Setiap tujuan lain dari hal 

ini hanyalah digunakan untuk menyelewengkan makna sebenarnya dari 

° ibid., him. 185-197 
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perkawinan itu. Hal ini tidak berarti bahwa seorang pria tetap baik bila 

membatasi dirinya pada kehidupan yang demikian. Bila ia mampu, ia akan 

memelihara seorang gundik. Wanita itu bisa seorang geisha, yang sangat 

terlatih dalam hal musik, menari, memijat, dan seni hiburan, atau bisa 

seorang pelacur. ° Hanya kaum pria dari kelas atas yang mampu 

mempunyai gundik, tetapi kebanyakan pria pemah mengunjungi geisha 

atau pelacur. 

Kebiasaan pria untuk pergi mengunjungi geisha dan pelacur telah 

ada sejak zaman Ede. Akan tetapi, geisha bukan merupakan awal dari 

munculnya kelompok wanita penghibur. Sebuah kelompok wanita 

penghibur yang menyebut dirinya shiraby~shi telah muncul dari abad ke­ 

12 sampai abad ke-14. Shirabybshi merupakan awal dari munculnya 

kelompok wanita penghibur. Mereka memainkan musik, menyanyi dan 

menari, tetapi berbeda dengan geisha karena mereka juga berdongeng 

atau bercerita serta menulis skenario untuk sebuah pertunjukkan 

sandiwara. Cara berpakaian mereka sama sekali tidak mencerminkan 

kefemininan, karena shirabyoshi selalu mengenakan pakaian pria lengkap 

dengan topi dan pedangnya. Tarian mereka pun ter1ihat sangat jantan dan 

sebagian besar shirabyoshi mengetahui bagaimana cara berkelahi dengan 

menggunakan pedang.7 

lstilah 'geisha' kemudian muncul, kira-kira pada tahun 1688, 

bukan di Kyoto melainkan di Edo (sekarang Tokyo). Pada saat itu, geisha 

" ibid. him. 192-193 
' http://www.wikipedia.org/wiki/shirabyoshi 
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adalah pria. Mereka biasa dikenal sebagai hokan (pelawak) atau taiko 

mochi (penabuh drum). Sebagai seorang pelawak, para pria ini 

memberikan hiburan yang menarik dalam setiap pesta untuk menghibur 

semua tamu-tamunya. Mereka adalah tipe orang yang bersemangat dan 

selalu membuat para tamu dan para yajo tertawa. YOjo adalah seorang 

pelacur profesional. Mereka menghibur para pria yang berasal dari 

golongan atas seperti para bangsawan, atau bahkan seorang kaisar. Oleh 

karena itu, yOjo sering dikatakan sebagai seorang pelacur kelas atas 

karena kebanyakan dari pelanggannya yang berasal dari golongan atas. 

Pada tahun 1751, beberapa pelanggan di tempat pelacuran 

Shimabara terkejut ketika melihat seorang wanita penabuh drum (onna 

taiko mochi) menari-nari didalam pesta mereka. Wanita itu dikenal sebagai 

seorang geiko, istilah yang masih digunakan di Kyoto daripada geisha. 

Beberapa tahun kemudian, di Edo, wanita penghibur yang serupa pun 

muncul, dan ia menyebut dirinya sebagai onna geisha atau geisha wanita. 

Dia adalah Kasen, geisha wanita pertama yang berasal dari Okiya Ogiya 

di Yoshiwara. Kasen adalah seorang yDjo yang telah melunasi seluruh 

hutangnya terhadap rumah bordirnya, dan kemudian terjun kedunia bisnis 

sebagai seorang penghibur atau geisha pada tahun 1761.8 Pada tahun 

1780, jumlah geisha wanita melebihi jumlah geisha pria dan orang-orang 

mulai mengatakan otoko geisha (geisha pria) jika mereka menginginkan 

Liza Crihfield Dalby, Geisha ( Japan: Kodansha International Ltd, 1983), him. 56. 
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geisha yang pria. Tahun 1800, geisha secara keseluruhan menjadi 

seorang wanita.9 

Geisha adalah seorang wanita yang sangat terlatih dalam musik, 

menari, memijat dan seni hiburan. Untuk menjadi seorang geisha, mereka 

harus melalui beberapa latihan. Pertama-tama mereka menjadi seorang 

maiko. Maiko adalah seorang calon geisha atau geisha dalam masa 

pelatihan. Maiko akan merubah statusnya menjadi seorang geisha apabila 

ia telah melewati upacara yang disebut dengan mizuage. 

Para maiko dan geisha dilatih dan tinggal di sebuah okiya, okiya 

adalah rumah geisha yang dikelola oleh seorang wanita yang disebut 

dengan oksan, dan oksan merupakan mantan geisha dari okiya 

tersebut." Ketika seorang wanita memutuskan untuk menjadi geisha dan 

memasuki okiya, maka pada saat itulah ia akan terikat dalam hubungan 

persaudaraan okiya tersebut. Kelak ok~san akan mewariskan okiya pada 

geisha dari okiya yang telah ia kelola. Seorang geisha juga dapat keluar 

dari okiya kalau ia sudah dapat hidup mandiri atau memiliki seorang 

danna, yakni seorang pria yang akan menyokong hidupnya. 

Tugas utama seorang geisha adalah menghibur. Biasanya para 

geisha akan menghibur para tamu di sebuah Ochaya. Ochaya yaitu 

sebuah kedai yang memberikan suguhan teh kepada tamunya. Oleh 

arena itu antara ochaya dan okiya terjalin hubungan yang sangat baik, 

karena menghadirkan seorang geisha merupakan sebuah pelayanan dari 

" 1bid. 
" Eleanor Underwood, The Life of a Geisha (New York: Smithmark Publishers, 2000), 

him. 42. 
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ochaya untuk menghibur para tamunya, terlebih lagi jika tamu tersebut 

telah memiliki seorang geisha langganan. 

Ketika sebuah okiya mendapat telefon dari sebuah ochaya, saat 

itulah geisha akan bersiap-siap untuk menghadiri pertemuan. Dalam 

sehari seorang geisha bisa menghadiri puluhan pertemuan. Misalnya 

Komomo, seorang geisha dari okiya Kaden, sudah mulai bekerja pada 

pukul 4 sore. la pindah ke ochaya lainnya setiap 20-30 menit untuk 

menghadiri pertemuan berikutnya. Kegiatan itu terus ia lanjutkan sampai 

akhirnya ia kembali ke okiya lewat tengah malam dan tidur pada pukul 2 

pagi." 

Ochaya memperkerjakan para geisha untuk menghibur tamu­ 

tamunya. Geisha membantu para tamu agar dapat menghabiskan waktu 

bersama dalam kesenangan. Contohnya, geisha akan memainkan sebuah 

shamisen, alat musik yang mirip seperti banjo dengan tiga senar. Lalu la 

akan mendorong para tamu untuk bernyanyi bersama.' Mereka yang 

datang untuk dihibur oleh geisha, umumnya adalah para pria dari kelas 

atas, karena biaya kunjungan ke tempat geisha lebih mahal dari pada 

kunjungan ke tempat pelacur. Akan tetapi, pembayaran tersebut tidak 

mencakup hak untuk menjadikan geisha itu partner seksual. Apa yang 

diperoleh si pria adalah kenikmatan dihibur oleh gadis-gadis berbusana 

indah dan bertata krama halus, yang telah dilatih secara cermat untuk 

"Komomo, "Today's Geisha: One Girl's Tale dalam Kateigaho International Edition, 
Spring Issue Vol.11 2006, him. 91 

" Atsushi Ueda, The Electric Geisha (Japan: Kodansha International, 1994), him. 60 
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peran mereka.' Tariannya, percakapannya, nyanyiannya, gerak-geriknya, 

semua itu secara tradisional bersifat mengajak, namun geisha tidak 

sekalipun berhubungan fisik dengan pelanggannya, kecuali jika geisha 

tersebut menyerahkan diri kepada pria itu atas kemauannya sendiri. Pada 

dasarnya untuk dapat berhubungan fisik dengan geisha tidaklah mudah, 

karena seorang geisha sejati tidak akan menggunakan tubuhnya untuk 

memberikan kesenangan pada tamunya. Tetapi tidak dapat dipastikan 

bahwa malam bersama gadis-gadis geisha tidak ada kaitannya dengan 

seks. 

Kebanyakan pria Jepang pernah mengunjungi geisha, tetapi 

hanya kaum pria dari kelas atas saja yang mampu mempunyai seorang 

geisha. Jika ia ingin mendekati geisha tertentu, pria itu harus menjadi 

danna-nya, seorang pelindung yang nantinya akan membiayai semua 

keperluan geisha tersebut, dan menandatangani sebuah kontrak yang 

menyatakan bahwa geisha itu menjadi gundiknya.14 

Kunjungan para pria Jepang ke tempat geisha tidak dilakukan 

secara sembunyi-sembunyi dari hadapan istrinya, jika pria tersebut telah 

memiliki istri. Bahkan si istrilah yang menyiapkan pakaian keperluan 

suaminya untuk kepentingan bersantai itu, dan tempat yang dikunjungi 

suaminya itu dapat mengirimkan rekening kepada si istri dan si istri 

membayarnya seperti membayar rekening-rekening lain. 

" uth Benedict, Pedang Samurai dan Bunga Seruni (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), 
him. 194 

"1bid. 
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Orang Amerika menga\ami kesulitan dalam memahami orang 

Jepang mengenai cinta dan kenikmatan erotis.15 Bagi orang Amerika jika 

seorang pria sudah menikah lalu kemudian ia tertarik kapada wanita lain, 

maka itu merupakan suatu penghinaan bagi istrinya, karena suami 

melimpahkan ke tempat lain sesuatu yang secara hakiki adalah milik 

istrinya. Oleh karena itu, dalam kehidupan orang Amerika, seorang wanita 

yang secara sah adalah istrinya maka ia diakui orang secara terbuka, 

sedangkan wanita lain yang bukan istrinya disembunyikan."° 

Seiring berjalannya waktu jumlah geisha pun berkurang. Hal ini 

terjadi bersamaan dengan Negara Jepang yang mulai memodernisasikan 

r.egaranya, salah satu contohnya adalah dengan hadirnya coffe-shop 

(kedai kepi) ala Eropa dan Arab ditengah-tengah masyarakat Jepang, dan 

bagi orang Jepang, kopi merupakan simbol dari budaya barat dan 

kemodernisasian." Kemodernisasian membuat pola pikir masyarakat 

Jepang menjadi berubah. Pengaruh Hollywood, majalah-majalah, 

program-progam radio, musik pop dan jazz membuat para pria muda 

menjadi mobo (modern boy) dan para wanita muda menjadi moga 

(modern girl). Mereka juga bermain tenis dan mabuk bir dan whiskey 

layaknya orang barat. Para wanita muda mengangap kimono sebagal 

sesuatu yang elegan, tetapi tidak untuk memakainya. Mereka memotong 

rambut panjangnya menjadi model bob untuk mengikuti trend yang 

sedang terjadi. Kaum muda Jepang lebih memilih untuk pergi ke caf~-caf~ 

" 1bid., him. 192 
" rid. 
" Atsushi Ueda, op.cit, him. 30 
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dan menghabiskan waktu bersama para jokyu (pelayan) dari pada 

bersama para geisha yang membosankan dan kuno. Pada masa ini, 

bersenang-senang dengan jokyo menjadi lebih populer dibandingkan 

dengan geisha. 

Berkembangnya Negara Jepang telah memberikan pengaruh 

yang sangat besar bagi masyarakatnya, termasuk dengan diberikannya 

pilihan lapangan perkerjaan yang beragam khususnya untuk para wanita, 

misalnya dengan menjadi seorang pramuniaga, pekerja kantoran, gadis 

penjaga lift atau jika wanita itu sedikit lebih berani, ia bisa menjadi saingan 

geisha yaitu dengan menjadi seorang joky~ atau pelayan caf6." 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, 

maka muncul pertanyaan yang sangat mendasar mengenai geisha, yaitu 

mengenai keberadaannya di tengah-tengah masyarakat Jepang dan 

bagaimana persepsi orang asing menanggapi keberadaannya. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa orang asing 

menganggap aneh melihat orang Jepang dapat menyatukan cinta antara 

seorang istri dengan wanita lain tanpa harus merusak perkawinannya. 

Bagaimana hubungan geisha dengan istri dari suami yang menjadi danna­ 

nya. Seorang geisha harus mempunyai seorang danna yang nantinya 

akan membiayai keperluan hidupnya. Dunia geisha selalu dikaitkan 

dengan dunia hiburan yang elegan, kimono yang mahal, pesta dan lain 

sebagainya. Akan tetapi, mengapa tidak banyak wanita yang memutuskan 

" Eleanor Underwood, The Life of a Geisha (New York: Smithmark Publishers, 2000), 
him. 31. 
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untuk menjadi seorang geisha, khususnya pada zaman modem seperti 

sekarang ini. Alasan apakah yang membuat mereka tidak memilih untuk 

berkarir menjadi seorang geisha. Keadaan inilah yang membuat populasi 

geisha berkurang. Apakah geisha dapat bertahan di tengah zaman 

modern seperti saat ini. 

Melalui pertanyaan-pertanyaan ini, maka penulis akan membahas 

tentang keberadaan geisha dalam masyarakat Jepang, serta 

perubahannya akan dititikberatkan pada zaman modem. 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, 

maka timbul permasalahan yaitu bagaimana persepsi dan tanggapan 

orang asing mengenai geisha, mengapa di zaman modem wanita yang 

ingin menjadi geisha jumlahnya berkurang, dan masih adakah geisha di 

zaman modern seperti saat ini. 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan 

tanggapan orang asing tentang geisha, dan untuk mengetahui keberadaan 

geisha pada zaman modern. 

1 1  



1.4 Ruang Llngkup 

Penulis membatasi permasalah dalam penelitian ini yaitu 

keberadaan geisha pada zaman modern. 

1.5 Landasan Teori 

Geisha adalah seorang seniman tradisional yang berasal dari 

Jepang. Geisha menjadi populer sejak awal kemunculannya di tahun 1688, 

tetapi mereka tidak menjadi populer lagi sejak kebudayaan asing masuk 

ke dalam kebudayaan Jepang. Menurut Kingsley Davis, perubahan sosial 

disebabkan oleh perubahan kebudayaan, arena kedua perubahan 

tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Seperti yang dikatakan 

Kingsley Davis, yaitu: 

Perubahan Sosial merupakan bagian dari perubahan 
kebudayaan. Perubahan dalam kebudayaan mencakup 
semua bagiannya, yaitu: kesenian, ilmu pengetahuan, 
teknologi, filsafat, dan seterusnya, bahkan perubahan­ 
perubahan dalam bentuk serta aturan-aturan organisasi 
sosial." 

Perubahan kebudayaan bisa terjadi karena perubahan 

kebudayaan merupakan bentuk dari perubahan sosial atau masyarakat. 

Seperti yang dikatakan oleh Melville J. Herkovits dan Bronislaw 

Malinowsky, yaitu; "Cultural Determinism berarti segala sesuatu yang 

" soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1982), him. 341-342 
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terdapat di dalam masyarakat ditentukan adanya oleh kebudayaan yang 

dimiliki oleh masyarakat itu." 

Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Jepang disebabkan 

oleh kebudayaan asing yang masuk ke dalam kebudayaan Jepang. 

Masyarakat Jepang berubah menjadi masyarakat modern dan mulai 

meninggalkan unsur tradisional dari Negara mereka. Geisha merupakan 

salah satu bagian tradisional dari Negara Jepang. Oleh karena itu, 

keberadaannya mulai mengalami pengurangan di dalam masyarakat 

Jepang. 

Perubahan yang dilakukan masyarakat Jepang terjadi karena 

mereka berubah menjadi sesuatu yang baru atau berubah dari 

masyarakat tradisional menuju masyarakat modern. Masyarakat modern 

adalah masyarakat yang percaya terhadap ilmu pengetahuan. Oleh 

karena itu, pendidikan menjadi faktor utama terjadinya perubahan sosial 

dan perubahan kebudayaan. Seperti yang dikatakan oleh E.F. 

Schumacher yang mengatakan tentang pendidikan, yaitu: 

Pendidikan merupakan sumber paling utama dari 
berbagai sumber kemajuan. Pendidikan merupakan kunci 
menuju kemajuan peradaban. Pendidikan yang bermutu 
merupakan faktor_pendukung utama bagi berlangsungnya 
perubahan sosial. 2 

" saptono dan Bambang Suteng S, Sosiologi SMA Jilid 3 untuk Ke/as XII (Jakarta: PT. 
Phibeta Aneka Gama, 2007), him. 8 

ibid., him. 35 
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1.6 Hipotesa 

Dari penelitian ini penulis menduga bahwa terdapat perubahan 

yang signifikan antara geisha saat ini dan sebelumnya. Misalnya, untuk 

menjadi seorang geisha. seorang gadis tidak lagi dijual ke okiya (rumah 

geisha) oleh orang tuanya. Wanita masa kini, yang menginginkan menjadi 

seorang geisha, adalah para wanita yang memiliki alasan akan 

kecintaannya pada seni tari dan shamisen. 

Perubahan yang lebih mencolok lainnya adalah tidak lagi adanya 

mizuage (kehilangan keperawanan), pada masa lalu seorang wanita harus 

kehilangan keperawanannya terlebih dahulu melalui upacara mizuage 

agar ia dapat naik ke status yang lebih tinggi, yaitu menjadi seorang 

geisha. Saat ini geisha bebas memilih sendiri seorang pria yang akan 

menjadi penyokong hidupnya (danna) dan bahkan untuk memiliki kekasih 

yang lain. 

Persepsi mengenai geisha sebagai prostitusi masih kental dalam 

kehidupan masyarakat, terutama bagi orang asing yang kurang 

memahami hal-hal yang berkaitan dengan geisha. Mereka sering 

mendengar bahwa geisha adalah bukan prostitusi, karena seorang geisha 

tidak pernah menjual tubuhnya pada seorang pria. 
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1. 7 Met ode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis, yaitu memaparkan 

masalah dengan menyajikan data yang terkait, serta menganalisisnya. 

1.8 Slstematika Penulisan 

Bab I, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

permasalahan, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II. di dalam bab ini menjelaskan awal dari permasalah yang 

menjadi topik dalam penulisan karya ilmiah. 

Bab Ill, di dalam bab ini menjelaskan tentang pembahasan yang 

menjadi topik dalam penulisan karya ilmiah. Dalam hal ini maka bab tiga 

menjelaskan tentang keberadaan geisha dalam masyarakat Jepang 

zaman modern. 

Bab IV, kesimpulan. Menyimpulkan permasalahan yang menjadi 

topik dalam penulisan karya ilmiah. 
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